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STUDI PENGARUH KETEBALAN SEDIMEN PADA FLUSHING COINDUIT
TERHADAP VOLUME PENGGELONTORAN DENGAN MATERIAL DASAR
PASIR HALUS DI WADUK
(UJI EKSPERIMENTAL)

Husnun Nisa"! dan Hendra Jaya T.?
UProgram Studi Teknik Pengairan Unismuh Makassar,
Nhusnun74@yahoo.co.id
Y Program Studi Teknik Pengairan Unismuh Makassar, hendrajayat@yahoo.com

Abstrak

Studi Pengaruh Ketebalan Sedimen Pada Flushing Conduit Terhadap Volume Penggelontoran Dengan
Material Dasar Pasir Halus Di Waduk dibimbing oleh Ratna Musa dan Amrullah Mansida. Sumber utama
kerusakan DAS merupakan bagian dari erosi dan sedimentasi. Kerusakan Daerah Aliran Sungai (DAS)
sebagai daerah tangkapan air di waduk menyebabkan tingginya erosi lahan sehingga angkutan sedimen
meningkat yang berdampak terhadap pengurangan kapasitas waduk, dan berpengaruh pada penyediaan
fungsi waduk antara lain kebutuhan air irigasi, PLTA, Kebutuhan air bersih, dan lain-lain. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kinerja metode flushing conduit terhadap variasi ketebalan sedimen dan
pengaruh ketebalan sedimen terhadap volume penggelontoran. Karakteristik sedimen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pasir halus berdasarkan skala wentworth dari hasil analisa saringan. Dari hasil
penelitian menunjukan jumlah sedimen yang tergelontor untuk Q; yaitu pada ketebalan sedimen (d,) 20
cm jumlah volume gelontor (vg) 0,0037 m’ atau 3,083%, ketebalan sedimen (dy) 30 cm jumlah Volume
tergelontor (Vg) 0,0032 m* atau 1,77% dan pada ketebalan sedimen (d,) 40 cm jumlah volume gelontor (v,)
yaitu 0,0029 m”’ atau 1,208%. Kinerja Flushing Conduit menunjukan semakin tebal endapan sedimen (dy)
volume gelontor (vy) cenderung menurun akibat adanya kepadatan pada sedimen. Mekanisme kerja
flushing conduit terbagi atas tiga tahapan yaitu memberikan tekanan sehingga terjadi fluidasi, proses
penghisapan endapan sedimen masuk kedalam pipa akibat fluktuasi debit dan tekanan, serta transportasi
sedimen dalam pipa.

kata kunci : Flushing Conduit, Penggelontoran, Sedimentasi.

Abstract

Study of Effect of Sediment Thickness on Flushing Conduit Against Flushing Volume With Soil Basal
Based Material In Reservoir is guided by Ratna Musa and Amrullah Mansida. The main source of
watershed damage is part of erosion and sedimentation. Damage to watersheds in watersheds leads to
high erosion of land so that sediment transport increases which impacts reduction of reservoir capacity,

and influences the provision of reservoir functions such as irrigation water needs, hydropower, clean
water needs, etc.This study aims to determine the performance of the flushing conduit method on sediment
thickness variations and the effect of sediment thickness on the flushing volume. Sediment characteristic
used in this research is fine sand based on wentworth scale from result of filter analysis. The results
showed that the amount of sediment that wasﬂushedfor QI was on the thickness of the sediment (d,) 20
cm the volume ofgelontor (ve) 0,0037 m’ or 3,083%, the thickness of sediment (d,) 30 cm Volume was
Sflushed (v,) 0,0032 m’ or 1 77% and on the thickness of sediment (d,) 40 cm the amount of volume of
gelontor (vy) is 0.0029 m’ or 1.208%. Flushing Conduit performance shows that the thickness of the
sediment deposition (dy) of gelontor volume (v,) tends to decrease due to the density of the sediment.

Working mechanism of flushing conduit is divided into three stages, namely to provide pressure so that
fluidation occurs, sediment sediment absorption process into the pipe due to fluctuations in flow and
pressure, as well as sediment transport in the pipeline.

keywords: Flushing Conduit, Flushing, Sedimentation.
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BAB 1

PENDAHURNN

A. LtBek

Daenh aliamgai (DAS) ad alah suatilagh dantngp scaa
opogafik dibatsi oleh punggn -pgE go s emapg dan
agpamirhujarik kendiamaglkarke latedalui gai &m
(ChayAsdak, 2010). Nanpeggaanlahangg bekaianeat degan
akifins amusia agbabkan keseihagan ekosismDAS epgaggu.

Eksploiasi DAS amihumlkamasalah banjirdi nsirhujandarkekemngandi
nsitkenau, peandebitsungaj eslarsedians

Shertm sediemssduk beasal dar eph handi daeah
tlpan sduk. Bebeapa kanakr Daeah Ahn Sungai (DAS) sepet
opogafi, kebean, pesoahn landuse/lancover bepegah thadap
peltnahnediandi DaeahAhnSgi (DAS) 3g selanjg
angalirke sduk. Ukbe beap aduk, pblenjgpeltnen
disebabkan /landcover gdglakesuaipetkamaiepdi penbahank
hrdi IDAS.

Kondissediams adupengendapanggepdi di sduk PLTA
Bakan saat ini sudah sangat sghaikan dan bedapak ehadap
pengpasian aduk esebut idak fml lagi. Pada kondisi een,
kekenhandankekensansediemgpebaw besam ahnarjga dapat

agbabkankerkanpada gonen binapkonenP ehak



Lik Tanaga Air laig, dansudahpatbedapakp thadapenaga
kyndibaganbhPLTA Bakan. Akibatbesag sediamsi yg

eradi pada sduk PLTA Bakan, aka dieapkahhbalv hl esebut

empakamsahhimyppehdarhasamdapa tpehadndarseh
halgebatdahmpengebaarPLTA Ba kar(Balibagda SulSel, 2002)
dabmghA baddid. (2012)

Sediemyg diendapkandalarkolammduk biasag disbakandi
bawmh elewsi airal, eapargpbagkeandu mpediamdpan
seain dahnkn peandahnbanpdi atsetvasaralch
ha) seh sebagndar sediemakanemgendappada ebvas hm
pengendalban

Pada mjandardibag suatmduk atubendungn
adahh hkektknkerday ardegncan apm ardisaat
ketbihan ggbiasay epdi disaat mpehln. Ar ygdatg
apah pada mpehn esbut, diamdan dipan seh
dipegkanscaa tptm seppg th Dhaahnp bapdapat
diceghset khpganar pda aat mkeamuba dapat diabs
Wahpdahnkondis eetitlakdapat digbalv sdukdapat
apdi peouepdig bah. Nanhal nilakbisa dibadikgan
dengarirduk ymmbekikusi gmapgatbesarbag
penceaharekaynkatd arsetndustr

Pegnkan sediamdi bebeap aduk sudahdihkukarseplhm

nanhal dina hppll Tebukidarbebagiha bpnehn



amunjukanbahwa ejadi pengagankapasiasaduk dar ahun ke thun.

Rencana pegokan ( dredging) endapan sdiasi sduk sapat tdak
mngkin. Pegenkancdaparsediamsi amfukanbiay ypapatbesar

Bahkanbiay obilisasi pealatn(  dredging) lebih ahal dibandingkanbiay
opeasi pegenkar( dredging) (SedarWahyWidigo, 2009)

Usaha gpbisa dihlrkeghspensahharsdians

didahm sahn bodway adahh degan  ahkukan pehihan atu
peg ebnsediemsecan Hrb( hydraulic flushing). Pehilasanatu
penggelansediamsecan hidrau lis( Hydraulic flushing) adalah can g

lebih baik tik emehalikankapasitisesvoirbila dibandigkandegan

caa lainspef ppgaliana tupgenkanscaa amual ( Dreedging). Hal
esebut amjadi efeeri  tik penelifanpengenkansediemdegankonsep

flushing conduit gg elaif ah danaah lingkungan. Adapjudul

penelitanni adalah : “STDI PENGARH KETEBALAN SEDIMEN PADA
FLSHING CONDIT TERHADAP OLME PENGGELONTORAN
DENGAN MATERIAL DASAR PASIR HALY DI WADK @M

EKSPERIMENTAL)

B. Rudlaa

Bedasahn man asahh diats, aka dapat dioskan
pensahhrpeahsebagibek
1) Bagam pegalketbahn sediarthadapngb(Vg)?

2) Bagaimaa kineja mebde  flushing conduit thadajkeetiblar{db) sedimefi



C.Tunah

Degan aday nasalah g ealah dinskan, aka jpan

penehnadahlsebagibek

1) Ukengethbagaama kep apbde  flushing conduit ethadap
vangketbahmedian(db)?

2) Utk megethui bagaimana peganh ket ebalan sedimenthadapvolume

1)

2)

gelo  an (Vg)?

Mihah

Manfaatag dapatdipeoleh dar pealitanini adalah sebagai berkut:
Sebagai sama 1k mengembagkanpegethuanatusesandegan
peneaprdi lapagan.
Membeikan infmasi eang peggeltn sedimen dengan sim

flushing conduit ag amah lingkungan.

3) Dapat dijadikan sbagai salah sat b ahan efeensi tik pealifan
selanjfil ag bekaitndenganpepgelbnsedimendengansiem
flushing conduit.
E. BtMaal
Agarpenelifanini dapatbejalandengarefektif danmmencapai sasaan
ap igindi capai maka penelifarini diberkarbatsammasalah sebagai beikut:
1) Penelitanini di fokuskankepada sjauh mana penganh pepgelan

dengamsism  flushing conduit pada varasi ket ebalan sedimer(db) .



2) Degan uji odel di Laboratm Fakulas Teknik Umehs
MuhandigtM akasr .

3) Penebhnndi bkuskankemet sephama pghuas
ketbahn sedimthadapgnget{Vg).

4) Menggakatbebeapa ket ebalan sediem (db) (20cm 30cm 40cin

F. Sikena

Ukemndapakngbaanmsh an, eaka peban
@s aknedar dar in bab , pehabuat aka pekan
sebagibek

BAB I PENDAHLIAN : dahnbab nempakanpehahasan

amgenai hairbehkpgusamsahh, fanpekan, akatpehan,
batisarasahh, darkaka pehan.
BAB II TINJANN PUSTAKA : dahnbab ndimkansecaa
kas agai peasabhanygakanepdi bahnpeahn dahm
pehantigasak diahag PeghnDAS, PegbanDAS, Waduk,
Kapads Waduk, Sediams ahndahnSahnep(PIPA),
Conduit, alx sediamkedahpa, Ppdasarapsediamdahm
pa.
BAB III METODE PENELITIAN : dahnbab n i emkn
eapkaspenhn, wpnehn, abde pehknaarpenhn, anaka

dat, keaga bek darfvhatpenet an.

Flushing



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : amgaikan eag
pebahasanhhappealitangg dilaksankamgiti: pnahihndag, ana
darpebahaanlat.

BAB VKESIMPLAN DAN SARAN :bab nempakanpep
ybesehgkepndarhabpnehn, seh saardarpelyn
bekahrdegrifpendukung set fkphhatygli ahieehm
penehndibksanakan, gygempaknhaapnagr penet annbegna

fpenchrsehyt darpenaprdihpagraiy.



BAB 11

TINJANN PRTAKA

A. DRASIDAS)

1. PdheA Sah
MetkasWebster DAS adahlsuatdaeahypdibatisbh
pesah gf 3p emem hn, penam apan dan
aemgakanke gi danseemy k danau atuke hti DAS ampakan
suatebndiama didahsnepdi atpseshakana fk
fbik, non biklarmm (Khard Wijag, 2011)
Daenhahngi (DAS) biasag dibagi emjadi daeah hulu,
engah dan h bedasa kanekmn Daenhhampakndaeah
konsevas yg e kapan dranase tbih i dan akn
kegmhhangpbesar Seama daeahhempakndaeahyg
sangatbenfiatikehgnlup, keapaandranase tbikkecldan
akkegmhhanggkecl sapai gasagat kecl DAS bagn
engahampakndaeahasdarkedua bagnDAS ggbebeda esebut.
EkosisnDAS huluempakarbagiangg ping kaena apa fgsi
petindungare  hadapselnh bagiarDAS.
2. PROAShP [ ]
PengelolaanDAS apakanpegelolaanker day alanyg

dapat pulih kehali dalansebuah DAS 3g dilakukaneremstik



amlihan  keseibangan tk  peafnaty. Meh
DepataiK ehutaar{2000) bahwa pgelolaarDasalifs
a) Pegharherday ahmglaptdipebahan
b) Peamuharkebutuhamnm lsekanglamsa datg
c) Ketaanlarkeseaan ekrtlingkungarhidup)
d) Pengendaliathubungarihal balik aha berday alardegammsia
e) Pegdiaamir pegndahrepbapdasdians
Erosi dansedimmsi empakanpesbab -pgbab @im dalam
eradig penan pduktivi @s anah -anah pefnian, dan pnanan
kuahs ar Erosi itialip pses : pekpasan pakel -pakel anah
(detachment), pehagin pakel -pakel #nah ( transportation), dan
pengendaprpakel -pakelanahypgehhehakan( deposition) (Fer
and Meygr 1973) dahmgd S.(2010).
Pegbab #im eradig eosi di daemh pissepet Indonesia
adalah air Hal ini disebabkamleh daer ah opisarhiki kelehabandamt -
at cah hujan  perthumyg cukup ipgi. Pses eosi inah yg disebabkan
oleh airadip3 tahap, st1
a) Petpasarbutarhalmtpakelanaldaibolalaggatanah.
b) Pemdahamtipegafbutarhnatbladia pefytar
¢) Peandapanbutananahdiama butananah tlakdapat diakhg

bladia peal
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Baig insiile reberejeh in @Foalan i kRN B el F ot e bruEp cwnSeriul s s m

Gab . Poseseosi hingga pgendapn sedian( Sghudasdan
Masaedl ominaga, 2008) dalarfSif RitHaki2015)

Erosi @nah dapat ejadi secan alammh dannalamh. Secaa
alamh, eosi daptejadi secamh alaiah atukana faktoalamtisendir
sepet cah hujangg inggi, kpekaantnahset jga dipeghbh
vegetas epdapat epdi secan ahahpada anahdenganehlihhapan
pehncan, pegalndanpegndapan. Sedalnesnahah
dapat disebabkankana keghindar am sepet pebukaan hhan di

sekardaealnhmi(DAS).

(]
- PP
=,

gy T o
T B TR
i
I Peirrtli
= -
L

PFROSES EROS] - SEDIVMENTAS]E

Gab 2.Poses Eosi -sediamsi(Agg B. Supangat 2014)
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B. W

1. Pah H
Waduk smpakaneptpada penkaananah g diaksudkan
tk espndanamapung air saat ejadi kelebihanair pada nsim
hujan, kenadianar ggbetbihanesebut diafiaknkbebagi
kepehampetrs pehalenag b k, atbehdarhihn.
Dahm pegeban ker day ar =sdk sem dipai
peasahhn -peasahhanypesiaspekpeenca naan, pasdan
peahanan aduk, sediams adahh peasahh myp apdi
peasahhramdi aduk -aduk sehmn Sahlsatpesoahraimyg
epdi dahmpensdarpeahanamduk kpegdiaamipada sk -
weeh . Pada shipehamitbebagikbutuharceden
senkafat sebagai akat pelsanhhpenduduk, beagm
peafiahmr bekehag pehagn, seh kecendrganamy
kuahsar akat pnceamnbhbebag ai kgan(Bin 2003) dahm
(SedarWahgWidigh, 2009)
1. Kaiw |

Lam wunekonomi sebuah sduk bekisardi aha 50 ahun bagi

aduk kecil degandm sipanamfaat sekitr 50 2100 ja m’ , &
bebeap atthbagaduk -aduk gmebihbesar eggdar
bebagi fkyphasdipebakansedir -sendirpada shpaduk.

Pada aknely diak80% dar kapasias volm sipan

anfaatelah dipenuhi edi  emyg eagkapdi dalarkolamduk sepanjag



wktuit. Pada saat dankondisi itaduk sah diaggapidak dapt lagi
befgsi sebagaiama fungsi aduk itsendir.

Kapasiasaduk saat diencaakanbedaakanpehitinganvolm
apungan air &n pa adag sediemsi. Seiing bejalag @ktu
pengpasiamduk, efadi sediamsi di aeal genagarhigga agbabkan
bekuragy kapsiasapungamduk itsedir.

Pengendapandi dalameduk seig ejadi lebih besardaipada gg

tlah dih iting dan/afudihaapkanpada #hapdesign. Hal ini disebabkanoleh

bebenp faktsepef :

a) Ketdaktepaamdalam mengumpulkardammegelolah daa hidrolgi dareosi

dar DAS pada ahaplesign.
b) Beambahnal hasil sedimenkotokaena phahanat guna
akibatmanajememg tdak hat -hat, atkemkarDAS.

c¢) Opensi darpmelihanamduk ag idak bear

Top wahar o

e

Wader Stofdge

I -
COOrza maemal
Linsforrm cepasd
[Sna riafenia) p—
Local conta ratrafanm —
Giab . Bekuraga kapasiasaduk kaena sedimensi (Malatal., 992)

Metkasieetal., 1997,
kapasiasmsduk secaa mum dibedakammenjadi fga ait:
a) Kapsiasmat (dead storage)
b) Kapasiaspelaanan  (Active Storage)

c¢) Kapasiasal

11

lahanDAS
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Urpehgnamduk empakarfiladnapungamk
(Ilgset al., 1991). Seakinagvolm apunganaktif emndakan
seakirpendek melagnamduk. Pelaganvolmapungamktif lebih

bagk disebabkankaena bethahny volmsediemyg asuk kedalam

aduk.
C. Pdin Silh )
1. Pidh ila

Sediemadalah aeral hasil dar pses bak bep ep
penkaan, espaf atupsestnahhy ypamendapdi bagn
bashkakbukit di daeahgmanar ahnar sungaj dansduk.
Sedalnsediamsadahhpse s pegendapanaeal ighl bhar
sebagiak  atdaradam ep

Secan mlikathrbalvesdarsedinsempakarnpses
ebpag butaranaldamdukny di atepatdareak aeal
esebut bhgakanapgatuar kendian dik degn peandapan
atal yg takdi epat yghn. Bahay epbagkepdi di
daeah -daeahhhnkepeim ypakkeantepsehr
15% atukbilendah.
2. Pi%® i

Posessediamsdapatepdi pada hhan -hhrpetanapdi
sepanpglasarg, dasarsduk, am, darsebagyg. Bedaakan pses

epdig sediamsdapatdibedakarapdi dua bagmyh:
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a. Pi$ dh @a ¢IN)/1sa)

Yaitipsesainah dansedimensi ag bejalansecan mal atu
betapg secan geologi, athlpsespegendapamgp betagg masih
dalam bats -batsag dipekannkamaudalam keseimbagamlam dar pses
degradasi dan agrdasi pada peat arkulitbumi akibatpelapukan.
b PiSid ieeh

Sedimensi ag dipcepatmepkanpsejadialsedimensi
ag meimpag dar psessecan geologisdatbetapg dalam sktwag
cepat besifat mensak atumegikandandapat menggaggukesimbangan
alam atukelesranlingkunganhidup. Kejadianesebut biasaaldisbabkan
oleh kegiainmanusia dalam megelolah anah. Caa mepgelolah aah ag

salah dapatmeababkareosi anah daredimensi ag iggi.

Gab 4. Pp esSedimensi Nmal darfSedimessi dipecept(sumber:
twsu.edu,2000) dalam Agka Mni Lubig2016)

Sedimenbiasaal digambakansebagai ptkel padatap digeakan
oleh fluida sedimenag ejadi pada gai dandisebabkanakibatesi ag
ejadi pada lahan -laharkriisapy tedaptpada angkaparDaeah AliarSungai

(DAS). Jika maeral sedimerag ebenk akibateosi lahan esebut masuk ke
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dalanDAS dalaminh yg bear aka aknesbabkanhpsediem
ymbke dahrmDAS apdi besar  , bahkamkamshpaihjsedian

encan. Akat sedienygegndapdi dasar aknbepegahpada

kapahshpmr
3. Sih -iSila

Sét -&t hps sediem bepah thadap sediem f1
sendir yh apgan h pebetikan &k sediem 3g tbehk.

Umn pses sediam empakn hab hg dar geakn adia
pengak Nandehmitk(agamkuran, bekdanbeatgh
butansedianfisediragn pghpada psin aidarep
apssapaike pandapan.
2 MiGiSida

Meti(Asdak, 2007) dalamAmnilah (2010) kecepatntp
sediemapkanfngsi dar kecepanaliangai danukuranpaikel
sediam. Patkel sediemkurarkecil sep et anah liatdandebu dapatdiangkut
aliammirdalarbetk etat( wash load). Sedangkarptkel gg lebih besar
atn hn, pascendepbegakdepncan apat Pakel ggebih
besardarpas safi kek( gravel) begeak depancan smgpatu
amggelinding di dasamsngai (  bed load) sept pada gahar5.

Geakan butian ainah aau butian pa sir secaa individual akibat
efpa iik -itk hujamatuedorg alianairdalanaln -alrkecil esebut.
Mekanisn pepgkutarbutir  -butirtinah yg dibash dalamirgg emgalir

dapatdigolgkaremjadi bebeap bagian, sebagibek
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a) Wash Load Transport atuangkutansediemsmci, ghibahan wash load
beasal dar pehfnhpananahypepdi Epasber p debu -debu
hahksehm mkeg Debu habnsehfg dibwahakke
gibalblampblathrygpeampada m

hn, seh hhsediem pada ast mihn Ebih bagk

dibandikanlegrkadaargn ghn.

b) Suspended Load Transport atua@nsediemhyg ghbutr -butr
tinahbegakahypdahmhnar Geakanbutir -butir éinah ini tn
emendikompsiroleh geak hulensi aliansehigga butir -butir ainah

bepeak melagg di atissalan.

¢) Salation Load Transport ammangkutamsediamoncat gipegeakrbutr -
butranalymbegakdahmbhmarana pegeakn suspended load
dan bed load. Bii -butrinalbegnksecaa esamesabncat -hcat
(skip) dan mlebung (  bounce) sepnjag salantnpa estth dasar
salan.

d) Bed Load Transport atuangkutarsediendaar gtempaknafn
butr -butr anah bep pas kasar ( coarse and) ym bepeak secan
amggelinding ( rolling), emdorg dan aggesr ( pushing and sliding)
esmespada daaraliamyg pepgeakam dipeganhi oleh adagy
gay seet(dag foe). Geakanni kadag -kadang dapatsap deganjank
ettidepandiandai becagn butianpatkel esebut begenk ke

aah hilir ( Soemno, 1991) dalarfiit RskagiHakir2015)



suspension

saltation

(8] . RagarfieakarSediamdalamAir(Sher Adig, 2003) dahm
Aka MurilLubig2016)

p DiiBh

Klasifikasi sediemdibedakanemjadi lem (

pasir( sand), keikil ( gravel), koral (pebble), atukeakal (

(boulders). Met

clay), Im

Wetvklasifikasi bedasarukurarbutirdaptdisajikan

dalarabel 1.
TH. Klasifikasi ukurarbutirsediamtWV eby
Klasifikasi Diaatmpaikel (In
Sangatbesar 4096 12048
Beagkal Besar 2048 11024
Sedang 1024 1512
Kecil 512 11256
Keakal Besar 256 [1128
Kecil 128 1164
Sangatbesar 64 132
Kal (Keikil besay Kasar 32 016
Sedang 16 118
Haln 814
Kerkil 4-2
Sangatbesar 201
Pasir Kasar 1 00,5
Sedang 0,5 00,25
Hals 0,25 J0,125
SangatHals 0,125 00,062

16

(Sliv),

cabbles), danbati
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Lm Kasar 0,062 110,031
Sedang 0,031 10,016
Haln 0,016 10,008
SangatHals 0,008 10,004
Kasar 0,004 10,002
Lemp Sedang 0,002 10,001
Hals 0,001 10,0005
SangatHals 0,0005 [10,00024

Sumber: Muhammad Aad  Thaha (2006)

D. Palelhn Siasv dd sh)
1. Dda sn

Pmsipdar mebde pepgelarsedimendegareagi pnsia air
aduk  (flushing) adalah mepeluakanedimendegan megambil manfaat
enegi hidrolik akibat beda inggi ana mka air di depandanbelakag
bendungan, untuk meplai enegi pada sediment flushing system.

Bedasakan pemasalahan mebde fluidasi dengan meggunakan
aliranpemukaan, maka di coba dikembangkanmebde  flushing conduit sebagai
alenaif solusi denganinpa alianpemukaan. Mebde flushing counduit atu
pengasammelalui pipa dengatmematfaakarfluktuasi tkanarhk mengusik
endapansedimensehigga er  fluidasi, danselanjal ehisapke dalam pipa
melalui lubang kecil kemudiareradi agendapamsedimendalam fpa atu
pengn asarke empatang lebih dalam
2. PiMh#ailin (TSI

Metbde flushing conduit pada pemelihaaamlmdalah pegembagan
mebde fluidasi dengandapatdilihatsaling keekaiandipetihakarpada abel 2

bebedaarmet ode esebtsebagai berkut:
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TR. Pebedaamtle keja fluidasi degan flushing conduit
No. Meobde Fluidasi Mebde flushing conduit
Mengendalikanalianpnkaan Mengendalikamliandalanpipa
1. amgalikan sediamke daeah tk amggelbansedian

3m lebih dalam

ke daenh lebih dalam

Mengandalkan panaan jet
2. elalui lubang pfasi tk

Mengandalkan hisapan sediem
alalui lubang isarke dalarpipa

amgusik  dan angagkat dampediamalamipa
sediam
Mebutuhkarekanamgng besar Mebutuhkartkanarfluktuaktif

3m elaif besar

Mehutuhkandebit gng elaif
4 besar

Mebhutuhkande
besar

bit gng elaif

Siem pengalian dilakukan
5. dengarpegaliatbebas

Siem pengalian dilakukan
dengan pgalian betkaan
fluktuatf

Tekanandsalanpipa haslebih
6. besardaipada di luarpipa

Tekanandalanpipa harlebih
endah dar pada larpip

Sher: Ah#(2011 )

3. Fhar

Efektif tdakny hasil penggelbnsediam(

oleh bebenpa faktmsebagai beikut
a) Diemsi dar  Flushing outlet

b) Posisi dar Flushing outlet

¢) Penapag sduk darkecaamlasaraduk

d) Panjang, pendek, lebardarilalx sduk

e) Ladakny aduk keanh outlet
f) Diibusi datkepadaamsedian
g) Keesediaamiraduk tik penggelasedian

h) Fekuensi peggel frsedian

flushing) dipenganhi



E. AWDBil(PTPA)

1. Deh RaS(P) a

Konsep flushing conduit (pegaarlalui pipa) adalah atsism
pealihan analndeganabde flushing gng emeapkanpggeln
deposit sediatke daeah gg lebih dalamabagiarhilir
Aliandalanpipa befungsi nk aimndahkanfluida dar suat
epat ke epat gn lain. Pada m fluida g akandipindahkan
arhiki nilai kekealargg bebeda -beda. Nilai kekefalanni sa  gatpeing

tik dikethui agardaptemenkarkebutuharenegi g dipetukan.

MuchsindanSubagg(2011) Penelifanaliandalanpipa ( intern
flow) dinlai seeng aha gndar J eamahun 1850, JulimWeisbach
amelif pada hulwpip, ykem diandihjubliPeans, Hey

Dacypda ahun 1857 3@ slakukaneksperemalianpipa gg dikenal

dengan pesanan Dacy -Weisbach. KemlianOsborne Re#f ahkukan
ekspeamahipa ahl 883 ympehakanpefy Re iis
dahmhrda.

Pebedaanandaar aha ahnpda sahnebuka dan sahn
ep( alianpada pipa ) adalah adag penkaangg bebasdan (hapir

selalj benpa udaa pada salanebuka. Jadi seandaig pda pipa aliag
fdak penuh higga asih ada mga 3pm beisi udaa aka sifat dan
kaaktesitk aliag amdegamlianpada salarebuka (Kadoate 2002:

215)
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al



Dalarnbebagai  industr sebagianbearfluidag amalirpada pipa
pipa salanefy closed conduit flow). Maalah amyg omcl aha
lain:

a) Tepdig gesekarpda dindigpa.

b) Tepdig bulen kena geakn eht dahmbkla 3p
dipengan Ibladla tsendirdarbelpa

c) Tepdig kpahsahngpseakkecl pada daeahymphdar
berkaea hahatrgslpada ahrygeakmbesar

Dar sehpeashanesebut diats dapat diduga balw &k
tkanamaukarekanandapatapepatkep darekspa.

Oth kaenag diphkan pepuan ébih emdahmbg pada bidag
akaka fla eamdinaka Ha femgabspensahhartsebut.

Pepdahanfla (cainna tiugay di dalanebuah salanep
(pipa) sagat ping di dalamkonsep flushing conduit g emapkan
penggelansdiemsi di dalanpipa. Fakb -faktogg epmganhi

aliardalamalaretip, gtk eceptin, debtdarhiaspenam apahn

Umn asahh pan p  adahh tndan embkan
peghsaan coba -coba degn eghapgkan agaan -nlan dasar
secan beghnsam sena gat -gat ahn dipeh Sgat -gat
bethamlipeldahmngarpa adahh
a) Jamahbarpennanekananseprapaanhassamdegn

b
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b) PesamanDacy -Weisbach, atusgeskaneksponensial yg sta,

hasdipehkhppa; akni hubunganag sesuai afn kegian
inggi ekamdardebit ang ada hamdipnuhi hk pengalian tiappipa.
c) Aliarke fafitk hubung hasama degaraliarag men ipgalkariik.

3. Sih -iA A Ria

dalam suatalinmag melesd sikm atuflasi pipa akartjadi
suathambatamliandimana hambaaresebut disebabkarfakto -faktbetik
ialasi. Hambatnesebut dapat meababkanfil eagi dar fluida
esebut ag serg disebut dengankegianinggi tkanan( head loss) atu
pennartkaar( pressure drop) ag disebabkamleh penganh gesekarfluida
(friction losses) danpenbahanpola alian ang ejadi kaena fluida hasm
mengikuti betik dar dindingal
4. KlAkh R

Debit adalah suati bagian petg dalam ati pegalian idak
tkecali pada aliandalam pipa mapsalanebuka. Sehigga tik

menghifs bear debit dalam suatipegaliandigunakanpesamaanumum

sebagai beikut:
Q =A J L itiiiseseseseseseseseser et et et et et et et et et et et et et et et eeeeeeeeeeneeneees (1)
o
e SR e e reseret e st susn st s uesatsatsabe e st et sase st s aesassataaba e sabartsubt st sunesassasad 2
oo 2
Dimana : Q = Debitaliar(m  */dtk)
A = Lagpeampag aliar{m %)

\Y = Kecepatmliamdalam pipa (m/dtk)
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5. Milicethi i i

Pinsipagnasi emakandaar dar abung pibgg digunakan
ik emgukur kecepatimliamtcair Titk agasi eradi padaujgba  kaan
pipa ag mendatr danekanaal akanlebihakzsar dar ekananat cair di
sekihn/sebesariggi kecepatn V# j20, ag ditinjukkanoleh kenaikanat

cairadi dalam abung. Sehingga (Triamodjd, 2008)

V=J20h. TOTITIIIIT e, 3)
=J§‘ﬁ(ﬂv—"]“2"\||||H||||H|||H O (4)

Dimana: p.= Tekanan stagnasi (kg/cm*)

p = Tekanan statis (kg/cm?)
h = Tinggi air pit{cm)

g = Percepatan gravitasi(m/s“)

6. Pelild Bauli TH®ia
Asas Benoulli meatkan bahwa [/Pada pipa ag mendatr
(horiab , ekananfluida paling besaradalah pada bagiankelajuanalial
paling kecil, danckaanpaling kecil adalah pada bagianag kelajuamalia
paling besar Peahanini dikemukakanpeama kali oleh Daniel Bernoulli

(1700-1782), sehigga dikenal sebagai asas Bernoulli.
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“:1‘-::___“__ e
Gab . Hukum Benulli pada salareff ker: Qbw, 2012)
7. Allmaiiba
Secan gasbesarp ahndahnpa tbagi epdi ga, sh:

hner bulen, dantm(atn ahnaherdanhulep Pb ahn

sangatbepgalpda fatdarahn.

L i - Jf L'H_ I:- A
=4 :.I- _- | 5 d —— = —
V e =
Gib . PecobaarRedis teag A hrhnan(a) Ahrhuler(b)

pada sahret{pa)
Abnhm ner adahhsuattahndiama gay kkehhneht
sangat besard bandighndegangay kethab an, sehga ahn dikuasai
bhpegahkekenhn . Pada ahnhner fla begeaksecan eat
Pofl keceptindarahnhnerilakepdi pencapmaha gasas
3n atdeganyg hg. Pb ahnndisebut hnerkaea that
sepetgabungandatbhaarftla ( laminer) 3y ahg bep esr
Abrbulendickarblkecepatnftia gng befkassecaa

acakdanahngg becappda tvelak. Pada ahnbulen,



fluida idak begeak pada suatigaisamgng halmdankecepatinfluida
benbah secan acak teh adapktu.

Pebedaan ata alian lamer dan bulen peam kali
dikalifikasikanoleh Oborne Redls pada ahl1883. Relfs ahkukan
pecobaardegmkikamtpesna pada airag megalirdalam pipa.

Pada lajualianag endah, at pemna mengalisecan eatidanidak
ecamphingga ke hilir Pada lajualianang lebih fggi, at psa
ecamjpda selnh bagiandar pipa.

Methasil pecobaarRenold, hk membedakampkah alianti
bulemfulaminer dapatmen ggunakanbilaganak bedimensi ag disebut

dengarbilagarRe Keyaclaganni dihiting dengampsamaarbeikut:

novh
Re =L = e
e : .
Dimana : Re = Bilagan Renold (tk bedimensi)
v = Kecepaamt  -at (ftsatun/y
D = Diameerpip (ftatum)
O = Viskosiaskinemaik (m /3

Sifat aliandalam pipa begagg pda bilapanRenolds. Utk

aplikasi pada bilaganeknik, bassassalianlamier biasaal diambil pada

24

bilangarRenolds 2300. Apabila bilangarRelds lebih dar 4000, maka alian
dianggap bulen. Uk bilangan Renolds di aaa 2300 dam 4000, alian
tdak dapat dipdiksi danbiasaal benbah -ubah sifat ahn laminer dan

bulen. Alianni biasa disebut aliaransisi.
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8. KHhIDBi(Gk

Alianfluida gg alalui pipa akanselalum ngalamkehilagan
enegi. Hal ini disebabkamleh gesekamgg efadi aha fluida degandinding
pipa atipenbaharkecepatigg dialanoleh aliarfluida.

Kehilanganri akibatgeskandaptdihiting dengammgunakan

acy v -Weishach, vaatu

Diama : Ji; = Kehilagarenegi kaena geskar(m)
[ =KoefisiergesekarDac ] -Weisbach (dipeoleh dar grafik mood)
L = Panjag pipa (m)
D =Diamermpipa (cm)
V = Kecepatmliam/dtk) }

g = Pecepatrgaviasi (m/ %)
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Th' 3. Nilai Kekasaandinding tk bebagai

pipa komesial

Pipa Maeral EquivaletRhness, = | Haen [Williams
€i) ] <= | CoefficienC

Bass, copperaluminium 33x10°.° 140

PVC, Plaic 5x 10 150

Catlo

New 8.0x 10 .. 130

Old - 100

Galvanied In 50x 10 120

Asphaled In 40x10 = -

Wought In 1.5% 10 = -

Commecial and Welded 1.5 % 10=— 120

Seel

Riveed Seel 60.0x 10 " 110

Concee 40.0 x 10~ 130

Wood Save 20.0 x 10 = 120

Sumber :Ram S. Gupta. Hydrology and Hydraulic Systems. Prentice Hall. London. 1989.

Chapter 11, hal.550
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Diagram Moodytlah digunakan tk  eslesaikan penalahan
alian fluida di dalanpipa deganamgunakanfacbgesekanpipa(f) dar
sDacy Weisbach. Utk dapatmenehkarbesaa/nilai f dar diagam

Moodhasdikethui besaal bilaganRenolds danpebandin  per ganahn
kekasaandinding pipa dengandiameer pipa esebut ( E] Nilai kekasaan
dinding pipa dibeikarpda aible 2.

9. KHhifinl diida

Kecepa n alianpada smbu jet sama degankecepanjet dilubag.
Tinggl #, =anatdipegahi oleh thulensi dargesekamta jetdegarfaksi
solid dan 1luia ag ada disekiar Pada fenomena aha fluidisasi danflushing
inggi #; reif kecil kaena gesekansdimendisekiaal sehigga dapat
dianggapidak signifikan ehadapkeebalarsedimen Degandemikia titban
sedimerag dipehitingkardaptbebenk slindersehingga d;, darbediamer
d..Kehilaganinggi enaga oleh lapisansedimenselanjfil dapt diehkan litzntukan
denganmeninjaukeseimbangangaa’ vedt 1 aical antim myieadns ( p.g h.A)
denganbeat sedimendalam air ( dy(1- £)A(ps - p),p. Kebutuhaninggi

enaga akibat kehilagarin "1t dapat disimpulkansepef beikut : (Thaha,

2006).
Bine=O (1= E) 22, e 7
P
Dimana :hy- =kehilagariggi enaga akibatlapisaedimer{cm)
dy, = ketbalandimen  (cm)

p=apat massa air
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. = apat massasdimen

£=pdhs sedimen

g=pecepatgaviasi (m/  dtk*)
10. Khadkla[ia

Selain kehilanganeagi kaea gesekandegandinding pipa, slama
pengalian) air kehilanganenegi kaea hammembelok sehingga ejadi
bulensi. Demikiarpula jika airmelalui peampaardarpembeaarsecaa
tba -iba.

Kehilaganeagi di empatt empat esebut mungkinsaja jauh lebih
besardibandingkandegarkehilaganeagi akibatgesekandeganpipa. Pada
kondisi lain, saatpipa sangat panjag kehilaganenegi minatuskunder
mungkimmenjadi idak sgnifikarehadapkehilangarenegi & ma. Kehilangan

eregn raner dalam bahisa matemaitlisebagai (kelasD., 2009)

QE 1:'1
h”.zkl mﬂuuh”.‘ =|[|_-”“E__ (8)

Dimana: k,, = koefisienkehilanganiggi enegi pada lubag masuk pipa (m),
diambil k4 = 0,04 untuk lubang masuk ujung bulatadiskecil.
U= kecepatmliarim/dtk)

g = prepatugraaviasi (m/dtk 2)
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F.AB8 #da D@ i@ snoe

1. Mk Si#ddD & a
Pegbab #maukny sdiemke dalangpa ( flushing conduit)
adalah sebagai beikut :

Sediambekilibagap, galisebabkarbh
a) Tipe lhibapymepakanbukaanhgpada dindigpa flushing
conduit emdahka  nsediemeghnketthanakke dahnpa
kaena beatsendir tekanarhaplardiaserlibaghtbesar
b) Ahnambakakke dahnpa shiiibagsapaat eknan
dikekamdarepdi kas Posestpdi apabih € kaandi dahipa
tbilendaldapada di hapa.
2. PiDsl'Sidddai a
Meti(Madjikoen, 1987) tip sediem adahh pepdahan
epatbaharsediamghr(dkohesif) oleh airgg sedag emalir dan
gakmedim emdahlseanlnhrar
Trapsediemdahnpa dipehkandahnbidagpendahn
endapan 11 pdanpegnkan( dredging). Manfaat siemni dalankedua
bidang esbut adalah tik mindahkarmsediam/endaparpada minimum head
loss anpa peng endapn . Aspek peing dar #m ini adalah bagaimaa
mempdiksi  fead loss datkecepatminimum atikeceptirkritsagarsupaal
pipa thindardar pegendapan. (Amullah, 2010)

Fakto -faktag menetikaipedimemdal ah sebagai berkut
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1) Sifat-sifataliamit(  flow characteristics)

2) Sifat-sifatsedia{  flow charasteristics)

3) Penganhny thal balik afa sifataliarmirdamsifatsedien( interection)
DalandesainfipsediandalanPipa, dua gneg m  ahn
galihdaryn
a) Stationary bed regime kena nflakaknajakan aipat padat
apap
b) moving bed regime sebab jika dibash kondisi mal, regime ini

menghasilkaresiko hambaan/peimbatrpda saliarpipa



BAB IIT

METODE PENELITIAN

A. L[ likvh

Penelitanini dilakukandi Laboratntakulas Teknik Umess

MuhandigiMakaarpada bularMei2017 sapai Okber 2017.
B. A

Secan mmht danbahanggdigkankeakli dan
ablpodel flushing conduit dahrpehknaarpnehmdahhsebagi
bek
1) Aht
a) Ppa PVC 3 sebagai pghaairsediamyg diuji
b) Penlatin peaiksaan sediem hasil gelan seper f; imbangan,
casn, sargargelasukmdampen
c) Penlatibegkel sepet mesirpembng, gemda, hammer
d) Pipa Isap
e) Pompa air2 befgsi sebagai pemompa airdar bak penampan
f) Spch nk menghiting mktuag digunakanpada pegukuran
debit
g) Tali datbenag sbagai pemandu dalam pembuaammodel
h) Flesth tk megukur kecepamliamng akanmasuk kedalam
pipa flushing conduit

31
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1) KetisA4 damlattilisnk emcaatpegahilandat asl pda saat
uji odel

J) Kaea digitl befgsi amgahil dokumessi penelitan.

k) Cangkul, Ig, skop ulpengahibmsediemymbrdip

) MiardanRbaer kekkefinsediemdanpapg
pa yaligkarmdahmpenehn.

2) Bahan

a) Sediemsebag 1 odel pecoban, ketbahn sdiemygdignakn
bevaaf20cnB0cn#Ocin

b) Bakar kpy bakhs danbakdisehi sangank
sediam

¢) Aitemgaaipmhrdahmpa

C. JeiPahbilbh

1. Jesmpenehn

Jempenehngadigunakan adahhepom] diama pemhn
esebut dibuat dandiancagsendir bhpenet deanb epedomanpada
tat -ta  tigpgbekadindean flushing conduit, seh adag &
dengarparkaghisebab akatdarpenggeh arsedenmsen
beapa besarpatpegbarthadapvaassediam.
2. SherDat

Pada penehnakandignakidua (2) kerdat aha lairsebagai

beikut:
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a) Dat mryitdad gng dipeoleh lagg dar hasil simasi odel fisik
di laboratm

b) Dat sekunderyitdat g dipeoleh dar lieamdarhasil penelifayg
elah dilakukamsebelmbaik yg elah dilakukandi laborairap
diepat lain (lapangah g bekaiain dengan penelifan tang

pengglamsed iem  flushing conduit.

D. Mgt

Pada penelitanni akamamggakandua Varabel, gt
1) Varabel bebasyitvarabel pegbab (Independent Variables)
a) Keceptralian(y
b) Suhu (T)
¢) VelmGeln(Vg)
d) Varasi KeiggiarSedia(h)
e) Faktgeskar( 0
2) Varabel eikatatVarabel epags (Dependent Variables)
a) Debit(Q)
b) Waktud
¢) TekanarDalam Pipa (P)
d) Panjang pipa (L)
e) Diameerlubag (d)

f) Spasi Lubag (a)
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E. Tddah

1. Pesiapan

Tahappetmpesiapn: Stidi tat dibkukarkemcarker
dat danbsypgakandinat sebagi e€enepdahnekkukan
penehm( Flushing Conduit) seh mlakukan  pesiaparpebuaamdel di
Laboatm dan em psiapamlat  dan baharik pehuaarsalan
2 PeancagarModel

Peancapan odel tik penelifan dilakukan etebih dahulu ik
peancaganndel] & penelifan Flushing Conduit gg lebih jelassehingga

dalameneapandilapgardapatbejalarseni encaa.

ARRSRULS ARASRUS
[~ FORANET / i
i

F, FRASRL
[BmN@LP
MNOER
AU [
FOBN \ ATCT
ANU - [ NER
251 mGURY BYQIE |@@m E— 15m
BT § ARN
| FRATARIGN BYOXE
SN
TARIGN| pengp | FRALISS ARN
SN
- O7m-
e — 5m am — 15m———

Gab 9. RanagartModel  Flushing Conduit (Denah)

FOMPAINET
F F SHIMEN

ﬁm /

RPASRUAS

Gab 0. RanagrModel Flushing Conduit (apak sapig)



APA

DIAMETER LUBANG
ISAP |
= Nz E=0 | ‘ 5

JARAK LUBANG ISAP

Gab 11. RanagrModelPpa Hisap& PongarMeliaing

L

Gab 12. Detil R ancangartbal lapisaredimen

3. PembuatrModel Salan
Pelaksanaanpembuatnuji model menpakanpekejaanag aima

dalam pealitanini (  Flushing Conduit) guna mengethui caa keja konsep
Flushing Conduit, sea tik pengambilandat hasil pecobaanag akan
dilakukan.
4. pengambilandat (nnning)

Pecobaanasl dilakukannnnig (simulasi model) ik megethui
kemampuamlatdamengethui kisaaratable
5. Analisi darPembahasan

Analisisdanpembahasandilakukanseelah dipeoleh dat ag dibutuhkan

tik diolah menja  di sebuah infmasi aga  ktal
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F. Pr(i#ah

Lagkah -lagkah dalamlakukarpecobaandalamenelifan

a) Megpamdelsahrtbuka datpasarbatdeandiaspapg
sahrD ntbarsahnl nisahnS0 cnbeseh pethapy
sepefpa bs pa pybakht(uk. 2.25m [2.25m [2m)
sebagai supla) /bak tet(uk. 1.5m [1.5m [1m), danargansbagai
penamp sedimerag tgelt

b) Pipa Flushing PVC diameer(2.0 inci), dibuatlubang isappda sisi kir dan
kanarsepa njag | m degamah horahdengamdiameerl 0 mm darjaak
(spasi) lubag 6 mm

c) Pada Bak pnplalairdi pasang pitukur Thomsnk mengukur debit
aliampemukaan, dampipa (supla)ldipasag alatukur kecepatmirdamlat
ukur ekanamir(M ameej. Selainitdipaang pula gkramsbelm air
melest pibdanalatukur ekananair(Mamety. Pada pipa itetjuga
dipasang sambungardegarpompa tik flushig konduitkemudiandipsang
gkrardayga pipa pembuag di psag ambun gandegarpompa tik
sikulasi.

d) Mengkai alat danbahanag sudah esedia kemudianpecobaansiap
dilakukan

e) Menjalankarpompa tik melaksanakamnnig kosong deganmegalikan
airanpa pemberarsedimerhk menetkandebitag digakan

f) Selanja! menjalankanpompa deganmegalikanair ssuai debit dan

pemberarsedimerag telah dietkan

36
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g) emgaai kondisi sediamyg thisapdanalat pengukurekananslam
sktugg elah dietkan. Dalanhal ini sktu() dankeebalansedim n
(db) 3m digunakana 3 acamarasi

h) Seelah varasi dan pbacaan ekanan slesai, sehfi ok

bagl insediempeb

) Posedur nndihkandeganbebeapa kal pecobaandilm dar

kegn ediem 20 cm 30cm dan 40cmk dipdikan bahan
pebandian
G. Pibiua
Pehksanaampamailel dan hgah  -hkalpegmdahh

a) Dapkanp pa PVC denganukuran2 inci (5 influshig sepnjag 1 aer
denganaak lubag 6crdandiaaerlubag 10 cnPip a PVC 1 aerdibuat
lubang pipa isapisi kir dartkanamah horah

b) Sedimendibuat deganbetik segi empat dalam salan. Dimaa tbal
sedimerbevarasi ait(db 1 =20 cm, dby, =30 cm, dandb ;3 =40 cm)

c) Bak airnk suplaldiisi sesuai kebutuhanpengujianag cukup tk

sikulasi air

d) Kemudian pitair di cek (dibuka) sesuai dengan kebutuhan bukaan

pengujiar(60 °).

e) Selanjaldilakukanpngujiandeganmasing -masing keebalansedimen.

Pecobaardilak ukardegarsim bukaarpitrir(60 %). Bukaandilakukan
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sebagk 3 kali tik asing -nsing varasi ik emdapakandebitalian
daraiuika -afkat(gkrap ik mendapakartkanarkejti

Pengaatinkondisi sediemdindai thisap sedim ndanamjalankan
pth sesuai degammktugp elah dietkandanabaca tkanan

pada amer tmipada p

Dat halpecobaan g haslicatitadahlehnarpada améer

faipada fplarnsediaregh

Hasil pengluransdienyg epelbemjadi dat jimh sediem

endapamyg egeltdalarthetik cih

Tahapandar poit(a) sapai dengar(h) emjadi ahaparsinlasi penelitan.

Selanjg thapanini diulang deganarasi ketbalansediem3 kali

sehingga dat pealifarruku  p sejinh 81 daa.

Pdabna

Hal pefg dalanpealifamdalah pegahilandat. Pada dasag

dat 3p diahil adalah daé g akandigakansebagai panaerdalam

analisa. Dah -dat g 3p elah diukur saatpeneliiarbejalan, hglapt

di jpada tbel3 fatpe ngahihn  daa
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gdiam
b) shu
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Pengumpulan Data
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. DibtHiPah

Deskripsi dat yg akandisajikandar hasil penelifanini adalah nk
abeikargahaamcaa mmgenai pgbaan dat gg dipeoleh di
laboratimAdapdat penelitangg dipeteh di laboradimdibedakan
amjadi dua giti:

1) Varabel bebas atuvarabel pegbab ( Independent Variabels) adalah :
gV g), KeceparAhr(y; Tigika ai(h), Tekaar(p

2) Varabel TerkatatuVarabel egags ( Dependent Variabels) adalah: Luas
penapag alan(A), LebarsalanB), Debitahn(Q), Wak(y, T ebal

sediem(h DatwPpa sap(Df), pslibag pa sap(a), papg pa

Sflushing (L)

Dat dat gg dipbhdarhafpecobaandi hboram adahh
hangeahhhsedianyg egeber hadapvanskeebahn
sediam, sebehpegahihndad dilm etbihdahdihkukan ng
pendahan (@ am) . pan dihkkan g asl (ng
pendahah adahhkemdapakan dat gng deal deganakd agar
dat 3p dipbha@r bisa sealmmgh. Adapdad r ng

amlsepetpada abel4 bek

40
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Bukaan Bukaan Tiggi Air Tiggi Piv Tekaan {1y . Dehijt 12)
R in (h) (cin (h) (cin (kg/em? Kofiken (/) o & &
1
2 9 0.0853 36 10.3333 1.4084 0.0030
3
4
5 45° 11 0.1057 32 11.6667 1.3968 0.0051
6
7
8 13 0.1263 31.6667 13.6667 1.3884 0.0079
9
10
11 9 0.0853 31 11.3333 1.4084 0.0030
12
13
14 60° 11 0.1057 20.3333 10.3333 1.3968 0.0051 0.0030 0.0051 0.0079
15
16
17 13 0.1263 25.6667 12 1.3884 0.0079
18
19
20 9 0.0853 18.6667 9 1.4084 0.0030
21
22
3 90° 11 0.1057 16.3333 8.3333 1.3968 0.0051
24
25
26 13 0.1263 25 8.6667 1.3884 0.0079
27

Sumber data :

Hasil penelitian
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T . Fm atpgabilandat yg dibhkarpda satpalitardegarQ 1 =0.0030m= /ed.
Desit 1) Wakt() Te.bal Diameer Bukaan Pajgg Pip Jarak Vime & Peghuaniit 1|1 Tiggi Air Ke.cepan
No mE -gll.‘ (meid Sedimen Lbag Kap Hiag(L) Lbag (a) Gelb :-r- Tekaar(E { P Pivb (h) Alirar(V)
(db) (cm (Df) (mm) (Bk) (m) (cm) (Vg)/(m*y (kg/cm?y (cm) (m/dk
1
2 20 0,0037 0,080 24,3333 2,1819
3
4
5 5 30 0,0029 0,069 19,0000 1,9290
6
7
8 40 0,0018 0,064 16,6667 1,8081
9
10
11 20 0,0056 0,086 24,3333 2,1819
12
13
14 0.0030 10 30 10 60 1 6 0,0037 0,078 19,0000 1,9290
15
16
17 40 0,0023 0,073 16,6667 1,8081
18
19
20 20 0,0066 0,091 24,3333 2,1819
21
22
23 15 30 0,0047 0,084 19,0000 1,9290
24
25
26 40 0,0029 0,078 11,6667 1,5126
27

Sumberdata : Hasil penelitian
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Thl 6. Fatpegahilardat yg dibutuhkarpada saatpenelifandengan Q> =0.0051m*/dtk.
Deait () Wakt) Te.bal Diameer Bukaan Pajgg Pip Jarak Vhme & Peglran rin Tiggi Air Ke.cepan
No me -n._!lj (mei Sedimen Lbag Kap Hisg(L) Lbag (a) Gelo r Tekanar(F { 1"} Piv (h) Alirar(V)
(db) (cm (Df) (mm) (BK) (m) (cm) (Ve)/(m*y (kg/cm®y (cm) (m/dk
1
2 20 0,0038 0,082 33,6667 2,5649
3
4
5 5 30 0,0031 0,075 29,3333 2,3985
6
7
8 40 0,0023 0,069 24,6667 2,1998
9
10
11 20 0,0057 0,087 33,6667 2,5649
12
13
}451 0.0051 10 30 10 60 { 6 0,0038 0,084 29,3333 2,3985
16
17 40 0,0032 0,075 24,6667 2,1998
18
19
20 20 0,0068 0,093 33,6667 2,5649
21
22
23 15 30 0,0049 0,088 29,3333 2,3985
24
25
26 40 0,0040 0,080 24,6667 2,1998
27

Sumber data : Hasil penelitian
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TH. Fatpgahlandata gg dibhkarpda aatpalitianlegar) 3= 0.0079m3/dik.
Deit ) Wakt() T§bal Diameer Bukaan Pajt?g Pip Jarak Vime & Peglraniiii Tiggi Air Ke{cepan
No e g!l.\ (mef) Sedimen Lbag Kap HisgL) Lbag (a) Gelo wr Tekaar(F |-| "y Pio (h) Alirar(V)
(db) (cm) (Df) (mm) (BK) (m) (cm) (V)/(m* (kg/cmzy (cm) (m/dk
1
2 20 0,0041 0,089 37,6667 2,7184
3
4
5 5 30 0,0033 0,087 32,3333 2,5178
6
7
8 40 0,0027 0,084 27,3333 2,3157
9
10
11 20 0,0058 0,093 37,6667 2,7184
12
13
}451 0.0079 10 30 10 60 1 6 0,0042 0,091 32,3333 2,5178
16
17 40 0,0035 0,089 27,3333 2,3157
18
19
20 20 0,0069 0,095 37,6667 2,7184
21
22
23 15 30 0,0050 0,094 32,3333 2,5178
24
25
26 40 0,0044 0,093 27,3333 2,3157
27

Sumber data : Hasil penelitian




B. Addn

1) Conwh perhitbesardebit eis
@ =AxV

0.0019525 x 1.5963

0.0031m* jddtk

2) Conioh pergarkecepatmliareids

0.0021
0.001962E

1.5287 i itk
3) Contch perhitwilagaregold

_Fx:f
u

Re

15963 x 0.05
~ 0.000000824

96861.094

4) Contoh perhiungan hgaringgi ekanamkibatgesek dalamipa

ypo gl V2
=f3 7

1 2.1819

= 0013 555 Tos62

= 0.0631m m
5) Con pe perhitungarangaringgi ekanarpda lubag isap

2
Hrr = Km e
=4
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21819
19.62

0.32

0.0679m m
6) Con pelperhitungaranzhilangan tin akibatlapisasedian

Ps—p

Hb =db.(1-E).

20.(0.73 s
(0. J"i'-}E-.ElS

26.8560 ¢
7) Contoh paniticehm kgaringgi eaga ol
Ht =Hl+ Hn + Hb
= 0.0631 + 0.0679 + 26.8560
= 39.9588 ¢
8) Caohtoehitrhitphran peruli ekanan
h—h0 = He— Ht

= 77.309Z — 39.9588

37.350 ¢

Uthalpehngarsehjg bia sa dihatpada abelhpid
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C. Kisia

Kaaktertk sediemgng digakandalanpnelituanini adalah

Pasirhalus, sesuaidegrhabpeaksaatrbutidegansagdan
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gdasubutr yalisapkipda gahardamhbelbek
Th 8. Dat anaka angan
Shn Die Biltn be L0,
Kuirh)
No. 0r O o Tan LiITs
4 4,76 0 0 0 100
8 2,38 118 118 7,712418 | 92,287581
16 1,19 164 282 18,43137 | 81,56862
30 0,595 405 687 44,90196 | 55,09803
50 0,297 392 1079 70,52287 | 29,477124
100 0,149 262 1341 87,64705 | 12,352941
200 0,074 189 1530 100 0
Pan - 1530 100 0
No4 No8 N 12‘0%0"3053"1‘.\1"95%" 200
0 0 0 0 0 o 100N
AR A
7 | | I
8 | AR ! E : |
7 I ) NG S R
1 1 1 q 1 I
@ 1 1 1 : 1 1 1
w N
. St N SR i o= RN
18 1 1 | ! ! 1 |
10 1 0.1 0.01
DifliGh |
Gab 4. Gadasi ukuarbutiasedian(sapel)
Bedasakan diaser edianyg didapakandar hasil analisa
saingan, aka sediemyndignakandahnpenehnnadahheak
pas hak bedasakn kkKas hn butr sediem am skah
Wetn Dama diaatr pakel pas hkbeada diaga (0,25 m 0

0,125 mm). Hasil analisa samgaraiti 2,3

5 degandiameerbutiarf),149 mm.
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D. Peba

1. Hbha D) ed).11 e el hr

Bedasakanhasil dat dat yg dipeoleh aka dapat disipulkan
bahwa Pepanh debit (q) adalah salah satfaktogg spganhi jiah
sediemyp epelbdalanpses pegasanabde flushing conduit,
Maka dibuat kajianhubungan  debit eds(y ehadapvolm gel( Vg)

pada nilai spasi lubang (a),diaser  hbagD), bukaarkatymam that

pada pada ghardarhbelbek
Th 9 Hubungan aha debitews(g ehadaprolmgeldQ 1 =0,003
m’/dtk
N Dbif;t( 0 ) Wakt () VEGZ[E@IDJDDDE!
()] (0O0Ct (%)
1. 5 0,0037
2. n 0,0043 10 0,0056
3. 15 0,0066
4, 5 0,0029
5. 3 0,0038 10 0,0037
6. 15 0,0047
7. 5 0,0018
8. 3 0,0035 10 0,0023
9. 15 0,0029
0.007 -
0.006 -
0.005 -
0.004 - .
0.003 - ==t = 5 menit
0.002 - —a#—1 = 10 menit
% 0.001 - —+—1 =15 menit

0.0035 0.0038 0.0043

Del{ ) (1¥/dk

Gab 5. Gafik hubun gamfa debiteds) thadaprolume gelt
pada Q; = 0,0030 m’/dtk
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Gaharl 5 emunjukanbahwa seakinkecil debit(y aka volm
gelo(Vg) jma seakinkecil. Hal ini dipekiakandipeganhi adag
kepadatnsediemyg emmgkinkanbutiansediamsusah tik asuk ke
lubang pipa isap, kep  flushing conduit pada pda debit0,0043 m’/dtk elaive
bagmag dalam atanmenunjukanvolume peggelang! signifikan
dimktuag sama. hal ini diepenganhi oleh debitpengaman,dimana smakin
tbal endaparsedimen(d ) maka kapasitis debit pengasarcenden men

ap megakibakarkapsitisvolume gelteendeg menn.

Th: 10 Hbungan afa debiteds() /ehadapvolume gelb Q 2 =
0,0051 m*/dtk
N Dbj3t( D Wakt ! (} V@E@D}D]ﬂjtgr
/na (0000t (%)
1. 5 0,0038
2. 0 0,0050 10 0,0057
3. 15 0,0068
4. 5 0,0031
5. 0 0,0047 10 0,0038
6. 15 0,0049
7. 5 0,0023
8. 3 0,0043 10 0,0032
9. 15 0,0043
0.008 -+
0.007 -

0.006 -

0.005 //
oons | ‘//‘ ==t =5 menit

0.003 - —w—1 =10 menit
% 0.002 - —+—1t =15 menit
0.001 -~
0
0.0043 0.0047 0.005
Del{ [) (03/dk

Gab 6. Gafik Gafik hubungamfa debit() ‘ehadapvolume gelb
pada Q
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Gaharl 6 emunjukanbahwa seakinkecil debit( aka volm
gelt{Vg) jma seakirkecil. Hal dipekiakandipeganhi adag kepadatn

sediamyg apkinkarbutiarsediamh tk asuk ke lubag pipa

isap.
Th: 11 Hubunganah aa debit(ge¢ hadapvolmgelt . Q3 = 0,0079
m’/dtk
N DbitTe ?Eﬂt]s ) Wakt [ ( V@E[ﬂlﬂ]ﬂ]ﬂ]ﬂjr
()6 (0000t (0%
1. 5 0,0041
2. 0 0,0053 10 0,0058
3. 15 0,0069
4. 5 0,0033
5. [E) 0,0049 10 0,0042
6. 15 0,0050
7. 5 0,0027
8. ) 0,0045 10 0,0035
9. 15 0,0044
0.008 -
0.007 - &
0.006 - \
0.005 - —
0.004 - ==t = 5 menit
0.003 - \\ —a—1 = 10 menit
% 0.002 4 —#—1 =15 menit
0.001 -
0
0.0045 0.0049 0.0053
Del{ ) (11¥/dk

Gab 7. Gafik Gafik hubungamfa debit() ‘ehadapvolume gelh
pada Q;

gambar 17 menunjukkarbahwa debit() mempenganhi jumlah sedimen
apg epelt(Vg) hal ini dipenganhi oleh kehilanganinggi tkananag
cukup signifikankaea fluktuasi ekananang ejadi belum efektif tk

mengusik tebal edimen .
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2. Hbhha 7 5] p) &d Fih Th T+
o (EL).
Penganh hubunganketbalanendapnsediam ( dy) dengan fluktuasi
tkanandanvolm gelb( Vg) em njukanbahwa seakinebal endapan
sediem( dp) etihat ekanandanvolm gelbseakin kecil.dipekiakan

dipenganhi oleh kehilanganinggi ekaangg cukup signifikan,sepefpada

abeldargbharbek
Th 12 Hubungamfa ketbalamnsediamehadap Fluktuasi Tekana h-h,.
Q; = 0,003 m’/dtk
N Tebal SI(LIL1,) Wakt (3 Fa§ll't] Tekanan [y
(c) 000¢e)] (cm)
1. 5 40.3625
2. dpi 20 10 46.3866
3. 15 51.4067
4. 5 18.7518
5. dy2 30 10 27.7879
6. 15 33.8120
7. 5 4.2480
8. db3 40 10 10.5834
9. 15 15.6035
60 -

50 -
40 - \
§30 . ==t =5 menit
m‘ 20 - \ ——1t =10 menit
:

——1t =15 menit

10 20 30 40

Kl () [

Gab 8. Gafik hubungamata keebal an sedimen(d ) thadap Fluktuasi
Tekanan h [Thy (cm) & Q 1
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Gabar]l 8 smunjukanbahwa peganh hubungantbal sediem(d b)
dengan fluktuasi tkananbahwa seakinebal sediem  (dp) etihat fluktuasi

tkanan seakin kecil. Hal ini dipekiakankaena kepadaan sehigga tkanan

elaif kecil
Th 13 Hubungamta ketbalamsedim rehadap  Fluktuasi Tekaan h-hy.
Q, =0,0051 m*/dtk
No Tebal Sedimen (dp) Waktu (1) T ekananz(p)
(cm) (menit)(cm) (kg/cm”)
1. 5 37.3668
2. dp 20 10 42.3869
3. 15 48.8110
4. 5 19.1839
5. dp> 30 10 28.2200
6. 15 32.2361
7. 5 4.2545
8. dp3 40 10 8.2706
0. 15 13.2907
60 -
50 -

w0 | \

é\ 30 =—4—1 =5 menit
g m‘ 20 - ==t = 10 menit
£

10 - —+—1 =15 menit

10 20 30 40

Kbl () [

Gab 9. Gafik hubungamta keebal ansedimen(d ) ehadap Fluktuasi
Tekanan h [Thy (cm) & Q 2

Gambar 1 9 menunjukanbahwa pganh hubunganebal sedimen(d b)
dengan fluktuasi etkananbahwa semakinebal sedimen (dy) etihat fluktuasi

tkanan semakin kecil. Hal ini dipekiakankaena kepadatn sehigga tkanan

elaif kecil
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Th 14 Hubungarmha keebalarsedimn rethadap  Fluktuasi Tekanan hlh,.

Qs =0,0079 m*/dtk

No Tebal Sedimen (dp) Waktu (1) Tekanan (p)
(cm) (menit)(cm) (kg/cmz)

1. 5 42,1628
2. db 20 10 46.1789
3. 15 48.1869
4, 5 29.6178
5. dp2 30 10 33.6339
6. 15 36.6459
7. 5 15.8663
8. dps 40 10 20.8864
9. 15 24.9025

60 -

50 -

40 - \

= .
30 A =@—1 =5 menit
m‘ 20 | —#—1t =10 menit
é —+—1t =15 menit
=
10 A
0
10 20 30 40
Kisd#() [

Gab 0. Gafik hubungamata keebal ansedimen(d ) ehadap Fluktuasi
Tekanan h [Thy (cm) & Q 3

Gambar2 0 menunjukanbahwa keebalansedimensagatmempegauhi
fluktuasi ekanan. Hal ini etihatpada varasi keebalarsedimen(db) 20 ¢cm, 30
cm, dan40 cm dimaa pada keebalanedimen20 cm ejadi pemgkaan
fluktuasi ag sagatsignifikan. Hal ini dipekiakantkanarelaive besardan

sedimeridak tetalypadat
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3. Hubkfa W) hne
Bedasakanhasil daa dat gg dipeoleh aka dapat disipulkan
bahwa sktu adalah salah satfaktogyg apeganhi jinh sediemyg
tgelbdalanps pengasanavde flushing conduit, Maka dibuat

kajiathubungan sktithadaprolmgelo

Th 15 Hubungan ana WaktithadaprolmgeltQ 1 = 0,003 m*/dtk
Waktu (1) . Volume Gelontor(Vg)
No G Tebal Sedimen (dp) (cm) P
1. 5 0,0037
2. 10 20 0,0056
3. 15 0,0066
4, 5 0,0029
5. 10 30 0,0037
6. 15 0,0047
7. 5 0,0018
8. 10 40 0,0023
9. 15 0,0029
0.007 -+
0.006 -
0.005 -

—w—db =30 cm

0.004 -
/ e=gig==db = 20 cm
0.003 - "
/
L

0.002 - f
% 1 —#—db=40cm
0.001 -
0
t=5meit t=10meit t= 15 meit
Q) (I 3k
Gab 1. Gafik hubun gamfa sktithadaprolume geltpada Q=

0,0030 m’/dtk

Gambar2 1 menunjukanbahwa sktucukup signifikanbepeganh
thadapvolume gelbHal ini etihatpada debitQ 1 = 0,0043 m’/dtk di mana

semakidama sktipeggelarmaka volume geltsemakirmeningkat
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Th 16 Hubungan afa sktithadap/olm geloQ2 =0,0051 m’/dtk
Waktu (1) . Volume Gelontor(Vg)
No G Tebal Sedimen (dp) (cm) P
1. 5 0,0038
2. 10 20 0,0057
3. 15 0,0068
4. 5 0,0031
5. 10 30 0,0038
6. 15 0,0049
7. 5 0,0023
8. 10 40 0,0032
9. 15 0,0043
0.008 -+
0.007 -+
0.006 -
0.005 -~
0.004 - / == db = 20 cm
0.003 - // —w—db=30cm
% 0.002 - ! —+—db =40 cm
0.001 -+
0
t=5meit t=10meit t= 15 meit
Q) (1 3k
G 2. Gafik hubungamaa sktithadaprolume geltpada Q2
Gambar?2 2 menunjukanbahwa sktucukup signifikanbepeganh
thadapvolume gelobHal ini etihatpada debitQ » =0,0051 m’/dtk dimana
semakinlama sktupggelanmaka volume gelo temakinmeningkat

pada 3 (iga) macam debitag dicoba darpda keebalarsedimerag sama.
Gambar33 juga menunjukkarbahwa apbila sedimersemakirebal ait(db =
40 cm) dandengamktuag lama ait(t= 15 meni) maka volume gelb
cendeg bekurag. Hal ini dipekiakardipenganhi adaalkepdaamdimen

ag memungkinkarbutiarbutiarsedimersusah masuk ke lubag pipa isap.
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Th 17 Hubungamh aa sktithadaprolmgelb . Q3 =0,0079 m*/dtk
No W(/Z,I:Zitgt) Tebal Sedimen (dp) (cm) VT ?}fﬂlg)ntor(Vg)
1. 5 0,0041
2. 10 20 0,0058
3. 15 0,0069
4, 5 0,0033
5. 10 30 0,0042
6. 15 0,0050
7. 5 0,0027
8. 10 40 0,0035
9. 15 0,0044
0.008 -+
0.007 A
0.006 -
0.005 A
o o s
%0'002 ] —mw—db =30 cm
0.001 - —+—db=40cm
0 .
t=5meit t=10meit t=15meit
W(h

Gab 3. Gafik hubungamaa gktiehadapvolume gelt(Vg) pada
Qs

Gambar 23 menunjukanbahwa sktucukup signifikanbepeganh
thadapvolume gelb Hal ini etihat semakinlama sktupeggelan
maka volume geltsemakimmeningkatpda 3 (iga) macam debitag dic oba
darpada keebalamedimerag sama.
4. Eliila Flushing Conduit
Evaluasi kineja dar ketbalarsedimen(d ) Flushing conduit dipenganhi
oleh bebrapa fakto, sbagaimaa ditinjukanpada gambar 32,33 dan 34.

Pongarbukaampg diambil adalah nilai at -nt disefapdebitdegamktu
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¥Q samisef panaer -panaeryg sam) sepetpada gabhardi bash

n

1. Peandigringhr(Vg) depammktyg ampada Q 1
Q=00Bn3ck

t=5narit

d=gan
8
u‘ 0000O0O0O0DOOGOOO0OO0O0O0 ‘
m B:mn mllq“ ©c o 0 0 0 0o 0 0 0O 0O 0O 0O O 0 O ‘
a=6cm Df=10cm
phulu
Wlmo
Vg=00032n8=1,77%
le 1m | 1m
f 1 I 1
Q1 = 0,0030 m3/dtk
o t = 5 menit
S
Qii O‘ O o -O‘ OH‘O”.O OO O‘ O .O O‘ b O
a=6cm Df =10cm p hulu
Vg = 0,0029m3 = 1,208%
1m
Gab 4. Pongan BukaanAlmpda keinggianediend v= 20cm, 30cm, 40cm

dengammkt(5 menit) dardebit(0,0030).

Gambar 24 menunjukanbahwa kinefa  Flushing Conduit pada ebal
endapansdimen(d ) ang bebeda aitd p= 20cm, 30 cm dand0 cm sagat
mempenganhi jumlah sdimenag egelt( Vg) dimana jumlah volume
gelarcendeg mendar keiggiar?Ocm sampai 40 ¢cm, dimana pada
keinggiarsedimen(d ) 20 cm jumlah volume gelt0,0037 m 3 amB,083%,
sedagkampda keinggiansedimen(d ) 30 cm jumah sedimenag epelb

0,0032 m’ atul,77% danpada keiggiansedimen(d p) 40 cm jumlah volume
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gelo ( Vg) seakin em gitt 0,0029 m 3 atu 1,208%. Hal ini

dipekiakamdipganhi oleh kepadamsdiem.

2. Peandigarvolmgelar(Vg) degan sktyg ampada Q 2
@=000B1n3dk =
e gk
b502n
8
a‘ OOOOOOOOOOOOOOO‘ ‘ ‘ ‘
] Q 00 0000000 O0O0O0O0O0O0
a=tm O=0m  phlu a=6am D=tm phiu
QU N8=47s ? \G=000NB=222% ?
1m 1m |

Q2 =0,0051 m3/dtk
t =10 menit

40

[=] o o o o ] o] o o o ] el e} o o ] ‘

a=6cm Df =10cm p hulu

Vg =0,0039 m3 = 1,625%
1m

Gab 5. PonganBukaanAlnpada keinggiansediamd b= 20cm, 30cm,
40cm demamkty 10 menit) dardebit(0,00 51).

Gambar 25 menunjukan kineya flushing conduit pada ebal endapn
sedimen(d ) 20cm cukupefektif dibandigkarpda ketbalam30 cm damdOcm,
dimana pada keebalansedimen(d 1) 20 cm jumlah volume gelt0,0057 m’
atu4,75%, ketbalansdimen(d p) 30 cm 0,0040 cm atu2,222% danpada
keebalaredimend ) 40 cm jumlah gelan(Vg) tsampai 0 ,0039 atu
1,625%, hal ini dipkiakandipeganhi oleh kepadatnsdimendandebit

pengasbekurag sirng beambahna ketbalarsedimer(d b)-
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3. Peandigarvolmgelan(Vg) degamktwyg ampada Q 3
B=000Pn3dk G=000ngdk
B t=bBnwit ] t=16nwit
b+2m 8
D" ©0000909000000000° ‘q‘ OOOOOOOOOOOOOO(;“I‘
a=6an OF=10om phiu a=6m =1om phu
G=0WBN8=57% @ﬁ RO ?
\ 1m | m |

Q3 =0,0079 m3/dtk
t =15 menit

40

a=6cm Df =10cm p hulu

Vg =0,0044 m3 = 1,833%
1m

Gab 6. PonganBukaanAlnpada keinggiansediamd p= 20cm, 30cm,
40cm degamkty 15 menit) dardebit(0,00 79).

Gambar 2 6 menunjukan kinefa  flushing conduit dimana keebalan
sedimen(d 1) cukup signifikanmempenganhi jumlah gelan, dimana pada
gambar34 tk keebalarsedimen (dp) 20cm jmlah volume gels0,0069
m’ ams,75% sedangkarpada ebal sedimer(d ) 30cm jumlah volume gelt
(Vg) 0,0050 m® am2,777% danpada keebalansedimer4Ocm jumlah volume

gelt{(Vg) 0,0044 m  ° ami,833%



BAB YV

PENUP

A. Kel un

Bedasakarhasil analisisdat aka daptdisipulkarbahwa:

1. Jhhin ghdipengahbhkeebahnsedian, diama pda

keebahn (db) sediem 20cnytnh volm gelb(g) (0,0069 m 3,
sedafarpda keebahmsedian(db) 30cm (0,0050 m®) darpada ketbalan
sediar{db) 40crinh volmgeltf Vg) it(0,0044 m %)

2. Mekanimkeja  flushing conduit tbagi atsiga thapargiteherkan
tkanarshingga tjadi fluidasi, psespiaparendaparsdiamk

kedahnp pa akat Hasdebit danekanan, set apssedam

dahrpa dearpghrlebitsech.

B. Sa

1. Penebn  thgpeghnsediamdeantm Sflushing conduit
petdikebajgrtbithfrlegarambahkarens butasedam

lmbandikandat gphhdidapakamsebein
2. Ukpenehnsehig kebahnsediem(db) petudiahah tk

apeoleh dat 3p lebih akurat
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Lampiran 4

Luas Penampang Pipa A

0.001963 m2

Rapat massa (P)

995.95 kgf/im3

m2/dtk

0.000996 kgfiem3

Panjang Pipa L = 1m Viskositas Kinematik # 0.000000824
Diameter Pipa D = 0.05 m k/D = 0.0001
f = 0.013 Jarak Lubang (a) (cm)
sefisien Kontraksi LubaK = Km 28 Ibg 0.28 LD 20
VOTume T Pitor
Debit Q)| Waktu (1 Tebal | Diameter | Jarak | Panjang | Sudut | Gelontor | Tekanan J Alimn (V) | (V). s Q) teorits M i s Ht i
NO m3/dt | (menit) Sedimen | Lubang | Lubang | Pipa (L) | Putaran [(Vo)(m3)| (ko/em?) (m/dtk) Teoritis @) Re (m3/dik) (m) (m) (@) @) (@)
(db) (cm) |(Df) (mm)| (a) (em) (m) Gate () Vg P h v (m/dtk)
1
2 20 0.0037 0.08 0.2433 2.1819 80.32128514 | 132396.845 0.0043 0.0631 0.0679 | 26.8560 | 39.9588 | 40.3625
3
|
5 5 30 0.0029 0.069 0.19 1.9290 69.27710843 117050.971 0.0038 0.0493 0.0531 | 40.2839 | 50.5253 | 18.7518
6
7
8 40 0.0018 0.064 0.1833 1.5126 64.25702811 91783.981 0.0030 0.0303 0.0327 | 53.7119 | 60.0091 | 4.2480
9
10
11 20 0.0056 0.086 0.2433 2.1819 86.34538153 132396.845 0.0043 0.0631 0.0679 | 26.8560 | 39.9588 | 46.3866
12
13
14 | 0.0030 10 30 10 6 1 60 0.0037 0.078 0.19 1.9290 1.5287 78.31325301 117050.971 0.0038 0.0493 0.0531 | 40.2839 | 50.5253 | 27.7879
15
16
17 40 0.0023 0.073 0.1833 1.8081 73.29317269 | 109714.806 0.0035 0.0433 0.0467 | 53.7119 | 62.7098 | 10.5834
18
19
20 20 0.0066 0.091 0.2433 2.1819 91.36546185 132396.845 0.0043 0.0631 0.0679 | 26.8560 | 39.9588 | 51.4067
21
22
23 15 30 0.0047 0.084 0.19 1.9290 84.3373494 117050.971 0.0038 0.0493 0.0531 | 40.2839 | 50.5253 | 33.8120
24
25
26 40 0.0029 0.078 0.1833 1.8081 78.31325301 109714.806 0.0035 0.0433 0.0467 | 53.7119 | 62.7098 | 15.6035
27




Lampiran 7

1. Potongan bukaan alur pada ketebalan sedimen (db) 20cm untuk Q1
I ————————

Q1 = 0,0030 m3idtk
t = 5 menit

a=6cm Df = 10cm

Vg = 0,0037 m3 = 3,083%
1m

p hulu

Q1 = 0,0030 m3idtk
t = 10 menit

a = Bcm Df = 10cm

Vg = 0,0056 m3 = 4,666%
1m

p hulu

Q1 = 0,0030 m3idtk
t =156 menit

a = Bcm Df = 10cm

Vg = 0,0066 m3 = 5,5%
1m

p hulu




Lampiran 8

2. Potongan bukaan alur pada ketebalan sedimen (db) 30cm untuk Q1

Q1 =0,0030F m3ldik
t= 8 manil

n
=]
ik
a=6om Ot = 10cm p hulw
Yg o= 0.0032 m3=1,7T%
- im =)
"
@1 = 0,0030 m3ldik
t= 10 menit
i
db=0.3m

a=6cm Df = 10cm p hulu

Vg = 0,0040 m3 = 2222%
im

Q1 = 0,0030m3/dtk
t=1

menit

-
=

a=6cm

Vg = 0,0047 m3 = 2,6811%
im




Lampiran 9

3. Potongan bukaan alur pada ketebalan sedimen (db) 40cm untuk Q1

21 =0,0030 m3'dtk
L= 5 msmil
i -
db= 0.4 m
T
=
i
a=Ecm of = 10cm P iy
Vg =8,0029m3 = 1,208%
— 1m —_—
1= 00,0030 m3dtk
t= 10 manit
&
dh= 0,4 m
1
O
1
a = Bem OF = 10cm o Ruly
Vg = 0,0038 m3 = 1. 58%
st 1 x
: |
@1 = 0,0030 m3dik
i=15 menit
[t
db=04 m
T
&
i
a = Gom Of = 10cm p hiulu
Vg = 0,0038 m3 = 1,625%
im




Lampiran 10

4. Potongan bukaan alur pada ketebalan sedimen (db) 20cm untuk Q2

Q2 = 0,0051 mlidtk
=5 maenit

Vig = 0,0038 m3 = 3,186%
im

Q2 = 0,0051 m3/dtk

t = 10 menit

a=gcm

Vig = 0,0057 m3 = 4,75%
1m

a=6cm

Vg = 0,0068 m3 = 5,66%
1m

10cm p huilu|




Lampiran 11

5. Potongan bukaan alur pada ketebalan sedimen (db) 30cm untuk Q2

Q2 = 0,0051 ma/dtk
t=5 menit

a = Gcm

Vg =0,0033 m3 =1,83%
1m

t=10 menit Q2= 0,0051 m3idtk

db = 0,3m
T
(i
i
a = Gom Df = 10cm p huly
Vg = 0,0040 m3 = 2,222%
—_ 1 m —_

Q2 =0,0051 m3/dtk
t=415 menit

b = @dke

a = Bom Df = 10cm p hulu

Vig=0,0043 m3=2,7T22%
1im




Lampiran 12

6. Potongan bukaan alur pada ketebalan sedimen (db) 40cm untuk Q2

Q2 =0,0051 m3/dik
t= 5 menit

a=gem Df= 10cm

Vg = 0,0031m3 = 1,281%
im

G2 =0,0051 maidtk
t=10 menit

a= Bem Df=10cm

Vag=0,0038 m3 =1,68258%
im

Q2 =0,0051 miidik
t=15 menit

o = A dm

a = Gocm bOf = 10cm p hulu

Vg = 0,0040 m3 = 1,667%
im




Lampiran 13

7. Potongan bukaan alur pada ketebalan sedimen (db) 20cm untuk Q3

Q3 = 0,007 md/dtk
t = 5 menit
[
idls = 0,3
!
(]
i
a=6cm
Vg = 0,0041 m3 = 3,416%

1m

2
0

10cm p hulu

a = 8cm

Vg = 0,0058 m3 = 4,833%
Tm

a=6cm

Vg = 0,0069 m3 = 5,75%
im




Lampiran 14

8. Potongan bukaan alur pada ketebalan sedimen (db) 30cm untuk Q3

@3 =0,0078 m3/dik

L=5 manil
i
am = 0, I
L)
=]
. a= Gom Of = 10cm P hilu
Vg = 000637 md = 2,055%
32 im =
Q3 =0,0070 m3idik
=10 manit
'
Bk 3,5m
T
=]
&
a=Bcm Df= 10em p hulu
Vg =0,0040 m3 =3 2233%
1m

Q3 = 0,0079 m3/dtk
t =15 menit

a=Bcm

Vg = 0,0050 m3 = 2,777%
1m




Lampiran 15

9. Potongan bukaan alur pada ketebalan sedimen (db) 40cm untuk Q3

Q31=0,0079 mi/dtk
t= B

= moenit

dm= bAm
T
o
i
&= 6cm = 90cm B hulu
Vg = 0,0038m3 = 1, 458%
L 1 m -
Q3= 00,0079 m3ldik
t= 40 meanil
i
LI T
L]
=]
i
a=6Gom Of = 18cm p hule
Vg =0,0040 m3 =1 666%

Q3 =00079 m3idtk
t= 15 menit

Vg =0,0044 m3 =1,833%
1 m




Lampiran 16. Persiapan Peralatan Simulasi Flushing Conduit

Gambar 1. Pembuatan model pipa

Flushing Conduit

Gambar 2. Pengukuran spasi

lubang flushing conduit

Gambar 3. model pipa Flushing
Conduit




Lampiran 17. Persiapan Peralatan Simulasi Flushing Conduit

Gambar 4. Model Saluran
flushing conduit

Gambar 5. Pengukuran tekanan
menggunakan manometer

Gambar 6. Proses running awal

atau pengambilan data kalibrasi




Lampiran 18. Proses Pengambilan Data

Gambar 7. Pembacaan Tinggi air

pada pitot

Gambar 8. Bentuk bukaan alur

hasil hisapan flushing conduit

Gambar 9. Pemindahan sedimen

dari saringan ke dalam wadah.




Lampiran 19. Proses Pengambilan Data

Gambar 10. Pengukuran sedimen

yang tergolontor

Gambar 11. Sedimen yang

tergelontor
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